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_ Dalam rangka mengembangkan
-'-sz. pe ___getanuan dan. - teknologi
kepohs;an, serta untuk lebih. me-
ngetahui ,apa - dan bagalmana ke-
beradaan Kepohszan Negara Repu-
blik Indonesia (POLRI) dalam
masyarakat Indonesia yang  ber-
dasarkan. Pancasﬂa ‘dan Undang~
*Undang Dasar 1945 maka ber-
sama _imi dlsa_]lkan suaru tulisan
tentang ‘hal ihwal Polisi dalam
masyarakat Indonesxa yang digali
dari beberapa materi kuliah yang
dizjarkan dalam kunkulum PTIK
saat ini..

| _* Asal mula mgas Kepohszan

”Pohsl -berasal - dari perkataan
bahasa Yunani kuno. “Politea”,
yang berarti "Pemerintahan” yang
mencakup :soal-soal duniawi- dan
rohani.. Di: dalam perkembangan-
nya- kemudian,  pelaksanaan tugas
Pemerintahan - yang bernama “Po-
litea” tersebut mengalami penciut-
an dalam. pengertiannya, yaitu tu-
gas-tugas Pemerintahan diluar urus-

. penulis adalah.KabﬁagTEVada'si PTIK.

an Defencie "(Pertahanan). - Fman-
cle (’{euanga'l) Peradilan (Jus c1e),
dan urusan-urusan Diplomacie’ (Lu-
ar Negeri). Dan perkembangan se-
lanjutnya . Politea hanya merupa-
kan tugas Pemermtahan Dalam
Negeri, yang hanya mengurusi ma-
salah pencegahan dan penangg‘u
langan bahaya serta gangguan ke-
amanan, yaita tugas Pembinaan
Ketertiban dan- Ketentraman ser-
ta keamanan umum dan perorang-
an yang menyangkut dengan benda,
badan dan ;1wa serta kehormatan
seseorang. ‘

Menurut Prof DJOKO SOETO-
NO, SH. dinyatakan bahwa pe-
laksanaan tugas Kepolisian "di Ne-
gara manapun meliputi 3 (t:ga)
aspek tugas yaitu ;

1. Tugas Penequ'Hui_{um

2. Tugas Pengaturan dan pengawas-
i >

3. Tugas Pembinaan/Sosial.

Dan perkembangan Polisi tidak
terlepas dari perkembangan dan
keberlanjutan kehidupan masyara-




katnya, dan keberadaan Polisi tim-
~bul karena dari kebutuhan ma-
syara.kat

‘Menurut. CHARLES - REITH .da-- .

lam bukunya "Police Prmmple and
the Problema of Warll

. "SOEPARNO SOERIAATMADIA
3 (Mayor Jenderal Polisi (Purn)),
. mengemukakan bahwa mengenai
keberadaan tugas dan organ Po-
lisi-dalam masyarakat. dapat diper-

ha‘mkan ‘daxi-10..(sepuluh)..tingkar-

an. Pﬁ.rkﬁmbangan_ ma_syarakat ya-
1t=u:,~:.‘,_k . o e

11.?'T1mbulnya 5 masyarakat karena
""“berkumpulnya berbagai kelom-
-"”pok manusia yang mienyatu da-

“lam suatu kehidupan pada suatu -

Wﬂayah tertentu,

2. Dalam _ kefmdupan masyarakat
_ _,':tf:rsebut timbul  kesadaran un-
“.tuk mempertahankan suatu ta-
'__taﬁan kehldupan bersama.

3. Untuk membentuk suatu tatan-
~an. kehidupan masyarakat. ter-
sebut . dibentuk peraturan-per-
. aturan untuk dapat.ditaati dan
:_.__dllaksanakan oleh seluruh. war-
* ga masyarakat tersebut,
4. Namun dalam berlangsungnya
pergaulan, kehidupan masyarakat
. ternyata. tidak setiap warga ma-
syarakat mematuhi dan melak-
sanakan peraturan-peraturan ter-
sebut, dan bila dibiarkan maka
- akan, berakibat terancamnya ke-
utuhan . kehidupan masyarakat
‘,tersebut

_ yang ke ..,
-mudian d;i{embangkan oleh Drs.

5. Agar peraturan-peraturan dapat

ditaati dan dipatuhi oleh se-
tiap warga masyarakat, maks
_timbullah dalam_kehidupan ma-
“syarakat suaty kebutahan rugas
untuk memaksakan  peraturan
térsebut’ kepada seluruth- warga
masyarakKatnya.

6. Dari kebutuhan pelaksanaan tu-

gas tersebut, kemudian dirasa-
. kan kebutuhan . perlunya suaty
bentuk kekuatan atau organ da-
" lam masyarakat, yang .bertugas
‘memaksakan peraturan-peratur-
an dalam masyarakat dan’ ‘yang
bertugas menindak terhadap war-
g2 masyarakat yang melanggar—
nya.

7.Dengan keburuhan bentuk’ ke-

kuatan atau organ tersebut, maka
dibentuk " organ ”Pohsa ‘yang
'bertugas melaksanakan tugas ke-
- polisian, vaitu tugas untuk me-
negakkan peraturan daiam kc—
_hidupan masyarakat. '

8. Selanjutnya tugas Kepohs.za.n“tcr-

sebut, dari tugas vang hanva
untuk menegakkan peraturan-per-
aturan dalam kehidupan masya-
rakat - diperlukan “dengan “tugas
membina ketertiban dan keaman-
an umum.

9. Pada suatu saat manakala masya-

rakat mengalami keridakstabilan
dalam ketahanan hidup; maka
masyarakat tersebut lebih ‘men-
dambakan keberadaan organ Po-
lisi yang besar dan kuat'serta
yang mampu mengatasi segala
pelanggaran terhadap ketertiban
dan keamanan umum yang tim-




“ibul dan tiﬂ‘jadl dalam masya-

- irakatos -

- 10 stampmg hal- tersebut dlatas

- dalam disintegfasi kehidupan so-

E Z:; sial “masyarakat, ‘masyarakat ju-
"ga membutuhkan pembinaan-dan
-pengaturan.gerta penertiban lebih
< lapjur terhadap nOrma-norma. hu-
kum yang ada. poet

Se’:‘hmgga dengan mehha,t per-
- kembangan masyarakat sepem ter-
sebut. ‘diatas, -~ maka: rerlihat . jelas
bﬁhw 2 kﬁb&j{a dagﬂ SRl m erman g
- karena -kebutuhan:yang mendasar
~ dari kehidupan masyarakat ita sen-
~ diri didalam .keberianjutanﬂya.

* Memahami- mgas P’ohsx di Endw
nesia. : &

-~ Di.Indonesia istilah VPolisi’’ tim-
- bul - seteiah Kemerdekaan ~ Indo-
nesia, .yang. ‘berasal dari kata, ”Po'
litie” (Belanda), yang pengertian-
nya mencakup. arti “Tugas” dan
“Organ’ Kepohsxan dan selan}ut—
nya mempunyai arti sebagal o

1. Suztu. organisasi/Aparat Peme-
rintahannya yang melaksanakan
tugas kepolisian. -

2. Petugas/orang peiaksana tugas
kepolisian. : L

3 Fungs; tugas kepohsmn e

?ang keseiuruhannya mempu-
nyai kaitan yang erat satu sama
~ lainnya.

Tentang Organ Kepohsmn se-
bagai Aparat Pemerintzhan di Ne-
gara Indonesia, dinyatakan dalam

pasal ..
bahwa :

; ”Unmk -merhelihara ketertzban
"dan keamanan umum, dladaka,n
suatu ‘alat kekuvasaan Kepolisian

130 UUDS - 19506, . yaltu

‘yang diatur dengan Undang-uni_

: dang

' Pengertlan tentang ”Ketermbam
dan * Keamanan umum ' tersebut
berkembang menjadi” ’Kearhanan
dan "Ketertiban masyarakat “4tan
yihg " biasa” disingkat  mesjadi
TKAMTIBMAS™. T

“Sedangkan -‘masalah - tugas ke
polisian: - itu - sendiri - diatur::zdan
dirurnuskan: dalam Undang-undang
nomor: 13/tabun 1961 tentang
"Pokok—pokok Kepolisian® T\Eegara
Indonesia”, yaitu dalam: e
. Pasal ‘1, yang menyatakan bahwa
- ?Polisi .- Negara’’; - sebagai - :Alat
Negara -Penegak Hukum syang
=terutama bertugas - memelibara
- keamanan dalam -negeri, / dan

dalim menjalankan tugasnyaise-
lalu menjunjung tinggi hak. azasi
Rakyat dan Hukum Negara.

< Pasal 2, yang merumuskan: tngas
Polisi Negara, adalah : g
1. Memelihara Ketertzban dan inen-
~jamin keaman umum.
2. Mencegah * dan: -memberantas

menjalarnya penyakit- penyakxt
masyarakat.
3. Memelihara keselamatan Negam

. terhadap - gangguan yang tel"_}‘ldl

didalam negeri.
4. Memelihara k seiamatan Gmng,
benda dan masyarakat, termasuk




‘memberikan perlindungan per-
- -tolongan.
© 5.Mengusahakan  ketaatan __Warga
- .:Negara dan masyarakat terhadap
... peraturan-peraturan negara. ...
6. Dalam -bidang Peradilan, meng-
~  adakan penyelidikan atas ke-
jahatan dan pelanggaran me-
~..nurut. ketentuan. dalam undang-
;_:;_'}_.;undang Hukum Acara Pidana
..dan peraturan negara lainnya. -
7. Mengawasi . aliran-aliran keperca-
-wiwyaan-yang dapat-membahayakan
kehidupan masyarakat dan .Ne-
gara,
8. Melaksanakan tugas-tugas khusus
. ‘lainnya yang ditentukan dengan
s'uatu -Peraturan Negara

',.;Perkembangan seianjutnya, tugas

Polisi di Indonesia- - dirumuskan
. dalam Undang-undang nomor: 20/
" tahun 1982 tentang "Pokok-pokok
Pertahanan ‘dan Keamanan Negara
- Republik ‘Indonesia”, yang dalam
pasal 30 ayat (4) dikemukakan
bahwa 'tugas Kepolisian Negara
' Repubhk Indonesza adaiah

1. Selaku Alat N_egara Penegak
Hukum, bertugas memelihara ser-
ta meningkatkan tertib hukum,
dan bersama-sama -dengan sege-
nap ‘komponen kekuatan per-
tahanan “dan keamanan Negara
lainnya membina ketentraman
masyarakat dalam wilayah Ne-
~“gara, guna mewujudkan keaman-

- an dan ketertiban masyarakat.

2. Mclaksanakan tugas selsku Pe-

- ngayom didalam memberikan

perlindungan dan pelayanan ke-
pada masyararakat, bagi tegak-
nya ketentuan peraturan 5.per-
undang-undangan. - . .o

3. Membimbing masyarakat bagi
terciptanya . kondisi ‘yang . me-
nunjang terselenggaranya.-usaha
dan kegiatan sebagaimana yang
dimaksud tersebut diatas.

- Kepolisian Negara Republik: In-
donesia (POLRI) adalah ‘kompo-
nen dari Angkatan Bersenjata Re-
publik Indonesia (ABRI), “schingga
tugas POLRI meliputi }uga fung~
si tugas sebagai .

1) Kekuamn Pertahanan
amanan Negara juga.

2, Sebagai kekuatan sosial- d1dalam
tugas Kekaryaan.

dan ~ Ke-

Schingga bila dikaitkan “dengan
peran tugas “Polisi” menurit Prof.
DJOKC SOETONO SH, maka Po-
lisi di Indonesia didajam” peiaksa—
naan tugasnya mencakup. *

1. Aspek tugas Penegakan Hukum,

2. Aspek tugas Pengaturan/Peng-
awasan,

3. Aspek tugas Pembinaan Sosial,

4. Aspek tugas Pertahanan, dan

5. Aspek tugas Kekaryaan: ©

Yang secara keseluruhan dituju-
kan dalam upaya pembinaan dan
pemeliharaan keamanan dan ke-
tertiban masyarakat sesuai dengan
perkembangan kehidupan masya—
rakat Indonesia.

* Memahami Masyarakat Indo-
nesia,




-~ Sesual :dengan~makna :bunyi-ali-
-nea_".:_k;:émp at+PembukaanUndang-
undang ::Dasar +1945, rbahwa . Ne-
gara Indonesia berkedaulatan Rak-
yat: yang' berdasarkan ~pancasiia,
atau  dengan :kara:: lainui:bahwa
~ "Negara  Indonesia Berdemokrasi
Pancasila”, Démokrasi Pancasila ya-
itu Demokrasi yang diwarnai dan
dijiwal oleh sﬂa s1ia:3dar1 Panca—

rupakan satu rangkman kesatuan
~ yang tidak dapat dlplsahkan Ciri
khas® dari Demokras; Pancasila da-
pat dxhha{ dalam 2 (dua) aspek
yautu '

I. Aspek MatenaI

G, Dalam kehldupan masyarakat
" . adanya rasa kekeluargaan dan
* kegotongroyongan yang . dida-
., sarl_atas kesadaran_budi. pe-
Kker.i. dan hati nuram ma-
_nusia_ yang. luhur, yang pada
.\ pe}aksanaa_nnya tercermin da-
. lam_kehidupan seham-harl ba-
ik dalam penampilannya se-
_bagal mahluk individu mau-
_pun_dalam penampilannya se-
.. bagai mahluk sosial.
~ b. Didalam upaya pemenuhan ke-
_.se;ahteraan selalu mengutama-

" kan sikap. untuk mendahulu-
kan kepcntmgan bersama dari
pada kepentingan  individu
atau kelompok.

c. Lebih mengutamakan kepurtus-
an pendapat dengan jalan
musyawarah, dari pada me-

- nekankan pendapat’ diri sen-
diri terhadap pihak lain.

dalam lima tmgkatan, yan

2. Aspek Formalnya. -+

&, Péngambilan keputusan seds-

*musyawarah untuk mufakat,
~ b, Mengupayakan agar tidak- ter—
*“jadi “adanya’ dominasi ma

¥ rxtas ataupun tergad

o tongroyo ngan

o Bila mengamam mtera.'k's'i ke-
hldupan masyarakat, akan terlihat

bahwa hubungan yang ter_;ahn an-

tar sesama warga pada dasamya
tertuju pada upaya untuk’” mieme-
nuhi kebutuhan hidup.

Kebutuhan hidup manusia pada
dasarnya dapat dikelompokk n di-

punyai hlrarkhzs berurut “seb:

berikut: - e

1. Kebutuhan pemenuhan pangan,_.
' sandang dan papan (keb 1tuhan
dasar). :

2, Kebumhan akan keselamatan ter-
hadap diri dan harta bendanya '

3. Kebutuhan akan harga dm ‘dan
kehormatannya R

4. Kebutuhan untuk mengembang
kan diri,

5. Kebutuhan untuk memperoleh
'kasih sayang.

Dam bahkan menurut Prof. Dr,
SOERJONO SOEKANTO SH. MA,
dikatakan bahwa dalam -interaksi
kehidupan masyarakat tersebut ber-
tujuan untuk mendapatkan:--7







nyﬁ mencakup: - aspek -Prosperity
(kescjahteraan) dan. aspek: Security
(keamanan). Sehingga ~dengan - se-

makin:'majunya masyarakat Indo-

nesia “didalam - aspek prosperity,
yaitu, dengan adanya kemudahan-
kemudahan yang semakin luas-di-

karenakan Derkembangan—pcrkem—_
Jilmu- dan - tekn010g1 yang

€ anggih, maks penangan-
an’ masalah’ aspek sccuntypun harus
dimungkinkan berkembang semakin
- kompleks.- Hal-‘tersebut- didasarkan
pengertian bahwa peningkatan kese-
jahteraan  ‘masional sangat tergan-
tung “kepada upaya . keamanan
nasional ‘yang dapat berjalan baik
dan upaya keamanan nasional ter-
sebut'dapat terselenggara “dengan
baik bila" didukung dengan: hasil-
hasil keqe}ahteraan nasmnal yang
serasi. .

“Dari hasil-hasil Pembangunan Na-
sional yang.sudah dicapai- selama
ini* terasa membawa:‘dampak.‘po-
sitif - kearah gerak ‘pembangunan
selanjutnya, namun - dilain pihak
dirasakan juga adanya dampak ne-
gatif -berupa perkembangan bentuk
serta ‘pola ‘ancaman dan gangguan
masyarakat, yang justru akan meng-
ganggu - stabilitas mnasional . yang
menghambat jalannya Pembangun-
an Nasjonal itu sendiri.

* Polri bertugas dalam fungsi Per-
‘tahanan dan Keamanan Negara.

Tu}uan‘_ dari upaya Pertahanan
dan Keamanan Negara adalah me-
rupakan. upaya rakyat. semesta,

dan merupakan fungsi- Pemerintah

didalam . mewujudkan Ketahanan -

Nasional demi terciptanya keaman-

an-Bangsa dan Negara serta Per-

juangan Nasionalnya (keamanan

nasional).: o T
Dalam mewu}udkan Ketahanan K

Nasional, terkandung tugas—tugas_

antara ain:~ .

1. Memelihara - dan memng \
Ketahanan Nasmnal dengan ara
-menanamkan dan: memupuk ke-
“cintaan. pada- tanah air, dengan--
cara:

a). Menanamkan rasa kesadaran
berbangsa dan bernegara
Indonesia. -

- b). Menghayati dan mengamal—
kan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945 dadalam
kehidupan masyarakat

¢). Menanamkan sikap menta.l
untuk selalu meyakml hak,
kewajiban, dan tanggung
jawabnya sebagai warga ne-
gara Indonesia, dan rela
berkorban unruk membela
Bangsa dan Negara Indo—
nesia.

i Membangun, memelihara, dan me-
ngembangkan secara terpadu.se-
genap komponen kekuatan per-
tahanan dan keamanan negara.

3. Mewujuckan selurvh - kepulauan
nusantara beserta yurisdiksinya,
sebagai suatu kesatuan pertahan-
an dan Keamanan negara dalam
rangka perwujudan wawasan nu-
santara.







faktor-faktor korelatif kriminogen

tersebut. sewaktu-waktu dapat me-
munculkan bentuk-bentuk : ancaman

yang bers1fat Faktual dalam ber-
bagai wujud dan penampﬂannya

- Sehingga: dengan mengetahui . si-
fat-s:fat dari bentuk ancaman kam-
tibmas tersebut, maka dapat selalu
diperhitungkan dan dapat . dilaku-
kan_ pengkajian  secara terus. dan
'.berianjut ‘terhadap. setiap. perkem~
- bangan . dan. setiap gejala yang
terjadi dalam dinamika keh1dupan
‘masyarakat, mnegara, dan  peme-
rintahan dalam hngkungan proses
Pembangunan Nasional.

Kehidupan sosial masyarakat
yang semakin dikuasai oleh kema-
Jjuan teknologl dan_pengetahuan,
dan dengan adanya birokrasi ser-
ta merosotnya kesmmbangan eko-
logi dan lingkungan, akan dirasa-
kan semakin memudarnya hubung-
an antara manusia dengan Tuhan
dan antara manusia ~dengan sesa-

manya, _schlng_ga ibentuk bentuk an-

camnan kamtibmas yang berupa
kriminalitas dapat muncul di setiap
kehidupan sosial masyarakat da-
lam Eerbagai bentuk.

Munculnya bentuk-bentuk krimi-

nalitas tersebut sejajar dan me-
manfaatkan juga terhadap situasi
perkembangan teknologi modern
dan perkembangan peradaban ma-
nusia secara progresif.

Perampokan, pemerasan, pemer-
kosaan, pembunuhan keji yang di-
lakukan diluar batas martabat ma-
nusia, jelas merupakan suatu gejala
sosial yang mengganggu, mengan-

cam, -dan. bahkan dirasakan seba-
gai sesuatu yang meresahkan ke-
tentraman masyarakat, dzmana per»
buatan tersebut terlihat adanya
perlawanan terhadap norma, tradisi,
hukum dan tata mlai. yang berlaku,
Bahkan ‘bentuk dan jenis tmciak
kriminalitas dengan kekerasan yang
terjadi pada akhir-akhir ini, dlmial
sebagai tindakan . kekejaman yang
mirip dengan tindakan kekerasan
yang dilakukan pada jaman Jahx—
liah, yang sebenarnya tidak patut
lag1 terjadi. pada Jaman sekarang
ini.

Keadaan—keadaan tersebut . d;atas
bila ridak dapat dikendalikan akan
berakibat . timbulnya  kerawanan
sosial dalam kehidupan masyarakat,
dan.-merupakan kerawanan nasional
yang mengancam seluruh aspek ke-
hidupan masyarakat dan proses
pembangunan nasional. >
Sebab dan. sumber gangguan
Kamtibmas tersebut khususnya se-
bab. dan sumber terjadinya tindak
kriminalitas tersebut sudah se}ak
lama menjadi bahan penelitian oleh
berbagai disiplin ilmu pengetahuan,
tetapi walaupun saat ini. belum
adanya suatu kesatuan pendapat
secara pasti tentang hal tersebut,
namun secara fakta dapat diung-
kapkan bahwa disamping oleh ka-
rena faktor aspek-aspek kehidupan
masyarakat yang  bersangkutan,
sumber dan sebab gangguan kam-
tibmas juga dikarenakan faktor.

— Keterbatasan undang-undang dan
peraturan yang mengatur kehi-




“dupan -masyarakat dalam proses
“pembangunannya.

. — Keterbatasan kemampuan Aparat
Penegak Hukum, beserta sarana-
“'sarana penunjangnya.

-~ S1ka,p “warga - ‘masyarakat yang
““masih memanfaatkan celah-celah
~ keterbatasan yang ada untuk
memenuhi kepentmgan indivi-
" dualismenya yang menjurus pada

" iindakan-tindakan yang dapat -

¥, fmengg anggu kamubmas

' Memang tidaklah dapat dihindar-

kan bahwa sejajar dengan per-
kembangan kehidupan. masyarakat,
dalam ‘periode yang sama juga
‘ddpat - ‘disaksikan timbulnya ge-
jolak-gejolak sosial -yang bersifat
disintregratif dan anti sosial yang
berupz: ‘tindakan-tindakan -~ yang
mengganggu keadaan ‘Kamtibmas,
sehingga tersimpul bahwa penang-
gulangannya terhadap  gangguan
kamtibmas ‘tersebut merupakan u-
paya yang’ harus mehbatkan berba—
gax plhak :

** Memahami tu:gas POLRI (Polisi
dl ind{mesm)

deakan diskresi sering dgum—
pai-dalam. pelaksanaan tugas POL-
RI sehari-hari, dan ironisnya tin-
dakan -diskresi tersebut justru ba-
nyak . .dan sering dilakukan oleh
para anggota POLRI yang ber
pangkat rendahan dan dengan bekal
pengetzhuan yang sangat terbatas,
karena mereka — merekalah yang
banyak melaksanakan tugas ope-

rasional dilapangan dan 'langs'u'ng

berhadapan dengan masyarakat.”
‘Dengan adanya tindakan' diskre-

si dalam tugas-tugas POLRI ‘dila-
pangan tersebut, akan menimbul-
kan * beberapa alternatif/pilihan
yang mungkin dapat terjadi dalam
peiaksanaan tugas POLRI dxlapang—
an, yaitu: '

a. Anggota POLRI tersebut bertm—
dak " tetapi tindakan yang' Cdi-
lakukannya tersebut Saiah (MIS
Action},

b. Anggota POLRI tersebut t1dak
bertindak sama . sekali karena
mereka takut salah (No Ac—
tion).”

c. Anggota POLRI tersebut ~me-
lakukan tindakan sewenang-we-
nang karena tuntutan keadaan
yang memaksa (Over Action).

Pada hal pelaksanaan tugas-tugas
Kepolisian harus selalu didasarkan:
1). Atas Azas Legalitas.

2). Atas Azas Oportunitas, dan o
3). Atas Azas Kewajiban.

Sehingga dari uraian = tersebut
diatas terlihat dan memang ba-
nyak dijumpai para petugas POL-
RI dilapangan yang bertindak de-
ngan ragu-ragu, dan kadangkala
justru keberadaan anggota POLRIJ
disuatu tempat kejadiar justru

membuat masyarakat disekitar tem-
pat tersebut menjadi gemas dan

jengkel karena melihat = ketidak
mampuan dan keragu-raguan ang-
gota POLRI didalam mengalami
masalah tersebut.




Hal tersebut . diatas disamping
keterbatasan yang  ada/dipunyai
' oleh para. anggota POLRI pelak-

sana dilapangan, juga harapan serta

anggapan masyarakat terhadap Po-

lisinya yang harus seperti SUPER-

'MAN, tetapi dilain segi karena

- adanya . faktor—faktor yang men-

‘cekam: ‘para; anggota POLRI pe-

laksana tugas " operasmnal dila-

pangan ‘tersebut, antara lain ialah:

. a. Anggota POLRI akan selalu me-
ihat dan. terpengaruh oleh yang
~dihadapinya. _

b.Anggota POLRI  akan selalu
berpikir apakah tindakan yang

dilakukan . tersebut akan mem-
‘bawa hasil atau justru sebalik-
nya. -

c. Anggota POLRI akan seialu ber-
pikir. apakah tindakannya yang
dilakukan tersebut sesuai/dibe-
narkan oleh atasannya atau ti-

- dak.. .

d. Adanya kekhawatiran terhadap
diri sendiri yang dimungkinkan
akan menjadi korban dalam ke-
jadian yang difadapinya.

¢. Dan lain-lain pertimbangan yang
mencekam petugas Polri dalam
melaksanakan tugas dan peran-
annya.

Disamping itu juga adanya fak-
tor-faktor lain yang mendorong
para petugas Polri dilapangan harus
melakukan tindakan Diskresi, yaitu
antara lain: .

1) Tidak ada peraturan yang sem-
purna, yaitu peraturan-peratur-

2).

3).

4).

5).

diketahui

an yang mampu dan dapat
mengatur seluruh tingkah laku
manusia, dengan segala latar
belakang serta situasinya se-
cara lengkap dan tuntas.
Tidak ada. peraturan . perun-
dangan-perundangan yvang isi
nya dapat diketahul secara je-
las oleh seliruh warga ma-
syarakat, walanpun secara for-
mil peraturan perundang-un-
dangan tersebut wajib dan harus
secara keseluruhan
oleh selurush  warga masya-
rakat tanpa terkecuali, sching-
ga untuk kejelasannya diper-
jukan peraturan penjelasan le-
bih  lanjut serta penjelasan
kepada masyarakat tentang pe-
laksanaannya/pengetrapannya.
Dijumpai adanya ketidakseim-
bangan antara’ fasilitas dan
sarana pelaksanaan dengan ke-
butuhan-kebutuhan didalam pe-
nerapan peraturan perundang-
undangan, didalam kehidupan
masyarakat yang majemuk.

Yang diatur oleh Peraturan

perundang-undangan adalah ma-

nusia, yang mempunyai segala
macam latar belakang dan per-
bedaan sosial.

Dirasakan sifat tugas polisi

sangatlah kompleks, dengan ter-

lihat bahwa:

— Dalam pelaksanaan tugas se-
lalu menggunakan Pende-
katan pribadi (Individual
approach) yang memerlu-
kan kemampuan ketrampil-
an tersendiri.




6).

* Dalam melaksanakan tugas-
e nya ‘dilakukan secara non

stop (Twenty four hours).

‘Dalam melaksanakan tugas

tidak

‘ada tawar—mer_l_awar

- (Non Negotiable).

Dalam melaksanakan tugas-

'nya  didasarkan atas rasa

_ dedikasi dan  kewajiban
' yang mendasar dan _setiap
petugas.

::Dalam melaksanakan tugas-
- nya -wajib mendatangi ma-
 syarakat, ;

Secara tidak langsung ia

 bertindak sebagal penterje-
”__mah hukum dan peraturan
| yang: ada..

Peiaksanaan tugasnya ber-

_bentuk. pelaya.nan masyara-
... kat (Public service .orien-
- ted).

Dalam pelaksanaan tugas-
nya bertindak mengatur
-, .orang-orang dijalanan
. (Street Management/Shop

Management).

-pat

Dalam pelaksanaan tugas-
nya didasarkan pada rasa
keadilan (Street Justice).

Dalam pelaksanaan tugas-
nya wajib dan harus da-
menyelesatkan masa-
lah (Handle Situations).

- Dalam  pelaksanaan tugas-

- nya tidak didasarkan ke-

pada untung rugi (Non

Profit Approach).

Banyak harapan masyarakat ter-
hadap tugas Polisi, antara lain

diharapkan Polisinya dapat:

— Sebagai tempat untuk ber-
tanya (Informations ‘cen-
tre).

— Sebagal tempat bexlindung
‘dan’ tempat memmta per—

tolongan.
— Sebagai tempat untuk men-
didik dan  memperbaiki

- orang-orang yang bersalah.
— ‘Sebagai panutan dalam ke—
h1dupan masyarakat

Dalam hubungan individuatau
kelompok dalam masyarakat be-
lum tentu mendukung atau ‘ter-
laksananya interaksi sosial “sécara
lancar, karena dalam hubungan
tersebut terkadang timbul “spatu
konilik/pertentangan antara mereka
dikarenakan adanya ketidak sama-
an kepentingari,' dan hal tersebut
sesuai dengan apa yang dikemuka-
kan oleh GILLIN and GILLIN
dalam penelitiannya terhadap ha-
sil interaksi sosial masyarakat, di-
mana darl proses interaksi sosial
antara individu atau  kelompok
menghasilkan bentuk-bentuk proses
sosial:

a. Bentuk ASSOSIATIF (Kerja sa-
ma), yang dapat berupa: =

¥ AKOMODASI (Saling membe~

ri). )

* ASSIMILASI (Mengédakan
pertukaran). b
* AKULTURASI (Mengadakan

percampuran).




b. Bentuk . DISSOSIATIE (Perten-
- tangan), yang dapat berupa;

+ COMPETITION (Persaingan).
* CONTRA‘VENTXON (Perpe- j
’ cahan}

. E CONFLICT (l’ertlka:an)

Bentuix.—bentuk keadaan tersebut
dapat juga terjadi dalam proses
interaksi -sosial -antara POLRI. de-
ngan masyara__katnya, dimana dari

-~ hasil interaksi -sosialnya tersebut

“dapat “ditimbulkan “suasana kerja-

sama/Assosiatif tetapi dapat juga

terjadi suasana yang saling curiga-
mencurigai dan  timbulnya saling
pcrtentangan/Dlssosmuf

Menurut hasil penelitian bahwa
terjadinya suasana Kerjasama. atau
assosiatif .antara. peran tugas Polri
dan masyarakatr di Indonesia, an-
tara lain ditunjang karena:

a. Sebagian besar  warga masya-
. rakat mengakui dan menerima
_keber&daan Polri sebagai baha-
glan dari struktur kehidupan
~ sosial masyarakar, walaupun da-
lam kenyataannya tidak kese-
luruhan warge masyarakat ter-
secbut mengetahui secara jelas
tentang. fungsi dan tugas Polri
tersebut.

b. Setiap warga masyarakat selalu
membutuhkan perlindungan ter-
hadap badan, jiwa, dan harta
. bendanya, yang dalam pelaksa-
. naannya hal tersebut dapat di-
harapkan dari peranan dan kebe-
radaan aparat Polrinya.

c. Adanya sikap perilaku dari pri-

badi-pribadi tugas. Polri, yang
dirasakan = mampu. untuk  men-
dekatkan diri. dan mengerti.ter '
“hadap _harapan dan dma.rmka
kehzdnp an masyarakatnya

_Sedangkan beberapa masa.lah
yang menyebabkan terjadmya sua-
sana, renggangnya/dzssos;atlf ‘hu-
bungan antara | masyarakat dan
Polrinya, antara lain adalah:
a.‘Adanya  masyarakat yang: ma-

sth merasa bahwa bila ' berhu-
bungan dengan Polri dapat ber-

akibat terjadinya intervensi Pol-
ri terhadap -urusan/kepentingan
dari pekerjaannya, dimana hal
itu akan mengganggu ketenang-

-an batinnya dalam pekerjaan-
nya. -

b. Sering - didengar adanya pelak-
sanaan tugas Polri dilapangan
‘yang masih menggunakan unsur-
unsur “paksaan dan kekerasan,
sehingga masyarakat beranggap-
an ‘bahwa tugas Polrn itu di-
liputi dengan sifat-sifat kekeras-
an sehingga menimbulkan pe-
rasaan takut,

c. Masih adanya anggapan sebagi-
an masyarakat terhadap para
warganya yang berusan dengan
tugas Polri, sebagal warga ma-
syarakat yang telah melanggar
suatu norma yang berlaku se-
hingga berhadapan dengan peran
tugas Kepolisian, Sehingga un-
tuk menghindari stigma tersebut,
maka banyak warga masyarakat
yang enggan dan berusaha meng-
hindar dalam berinteraksi de-




c ngan Polrmya :

‘d.Adanya juga kebijaksanaan-ke-
"' 'bijaksanaan Pimpinan Polri ter-
“tentu, yang secara langsung mau-
‘pun tidak langsung justru mem-
- buat jarak/renggangnya hubung-
! _an antara masyarakat dengan
" Polri, ‘'sehingga “adanya pemba-
" tasan hubungan sosial antara
' :_':"'_mereka, m:salnya

- Penempatan anggotananggota

: 1P01r1 di -Perumahan asrama

. yang terletak jauh dari tem-
< pat -pemukiman penduduk/
- masyarakat, yang dimungkin-
~kan karena sulithya untuk
.mendapatkan tanah lokasi gu-

~.7na  pembangunan asrama pe-

mukiman anggota-anggota Pol-
- ri ‘dan . keluarganya * disuatu
- daerah tertentu. -

.~ Adanya larangan. yang  tersi-
rat dalam ‘etika dan disiplin
Polri selaku anggota -ABRI,
‘.dalam hal pembatasan hu-
“ bungan sosial terhadap go-
- longan-golongan masyarakat

tertentu yang dianggap akan
berpengaruh negatif bagi diri
pribadi anggota Polri yang
bersangkutan, dan selanjutnya
akan membawa dampak yang
menyulitkan untuk diterima-
nya anggota Polri tersebut
dalam lingkungan masyarakat
yang lebih besar dan luas.

*. Keadaan masyarakat Indonesia.

Dengan mengetahui keadaan ma-
syarakat setempat, maka akan da-

patlah kita mengetahui mengap2
seseorang melakukan suatu keja-
hatan—kejahatan tertentu, selain dari
pada . itu juga dapat . -diketahui
juga upaya untuk memberlakukan
norma dan nilai-nilai tertentu un-
tuk pelaksanaan tugas Polri dF
dalam mewujudkan situam dan

‘kondisi masyarakat yang tert}.b

dan aman.

Menurut Prof. DR. KOENCORO-
NINGRAT  dikemukakan - bahwa
Kebudayaan Nasional masyarakat
Indonesia, dipengaruhi oleh 4 (em-
pat anasir Kebudayaan, yaitu:

a. Anasir Kebudayaan lokal daerah
diseluruh Nusantara.
b. Anasir Kebudayaan Hmdu dan

Asia Timur.

c. Anasir Kebudayaan Isiam, ter-
utama didaerah-daerah Pesisir.

d. Anasir Kebudayaan Eropah ter-
utama di Kota Besar.

Dan menurut Prof. DR. SELO
SOEMARDJAN dikemukakan
bahwa keadaan masyarakat Indo-
nesia dapat digolongkan menjadi
3 (tiga) type masyarakat, yaitu:

1). Type masyarakat sederhana,
2). Type masyarakat Madya.
3). Type masyarakat Pra Modern/

Modern.

Dalam menghadapi masyarakat

Indonesia dengan type-type ter- ;-

sebut diatas, siap dan pola tindak-

an Polri juga harus berbeda sesuai
dengan type dan kebudayaan ma- :
syarakar yang dianutnya, dan se-

cara sederhana dapat diketengah-




kan. sikap -tindak dan pola tindak

Polri:dalam menghadapi masyara—

kat tersebut yaitu: .

-1) Terhadap. masyarakal: type se-
* derhana.

.- Tugas -Polri dldasarkan atas st
kap . "Tut  Wuri.. Handayam
dan ”Ing Madya Mangun Kar-

Usal yang intinya adalah mem-

* ‘bimbing warga masyarakat de-

~* ngan ‘cara mendayagunakan un-
_sur-unsur poten51 masyarakat

2). Terhadap masy arakat type: Mad—
gars -
Tugas Polri bersifat “Ing Ma-
-ngun . Karsa” dan "Ing Ngar-
so- Sung Tulodo”, yang inti-
nya adalah banyak mengambil
- inisiatif dengan tepatnya.
3). Terbadap masyarakat type Pra
.Modern/Modern.
Tugas Polri bersikap ’Ing Ngar-
so Sung Tulodo” yang inti-
-.nya, bahwa tugas harus ber-
sifat lugas, tuntas .dan man-
- diri.

Disamping itu juga diingatkan
bahwa menurut Prof. DR. KOEN-
CORONINGRAT didalam bukunya
"Kebudayaan Mentalitas dan Pem-
bangunan”, mengemukakan bahwa
sikap mental masyarakat Indonesia
yang mungkin dapat menghambat
proses pembangunan masyarakat
bangsa, yang didapat justru se-
telah Revolusi Kemerdekaan Indo-
nesia dan bukan merupakan sis-
tem budaya bangsa Indonesia, ya-
mu:

a. Sikap mental yang meremehkan
mutd,

b. Sikap mental yang suka___inene-
rabas.

c. Sikap mental yang tldak ‘per-
caya pada diri sendiri.

d. Sikap mental yang kurang di-
siplin. _

¢. Sikap mental yang sermg me-
ngabazkan tanggung jawab. -

Yang  mana sikap mentali: ter-
sebut diatas bertentangan dengan
jiwa . pembangunan bangsa . dan
masyarakat Indonesia, termasuk
juga warga  masyarakat bangsa
Indonesia yang mendarma bhakti-
kan dirinya. kedalam pela_ksanaan
tugas-tugas Polri,

Dengan demikian ]elaslah bahwa
kondisi Polri dan juga aparat-
aparat pengendali sosial lainnya
yang ada, tidak dapat dilepaskan
dari kehidupan masyarakat  Indo-
nesia, terlebih-lebih yang saat ini se-
dang mengalami proses pembangun-
annya. Maka dalam masa pemba-
ngunan, yaitu pembangunan ma-
syarakat bangsa Indonesia yang
berdemokrasi Pancasila -dan ber-
dasarkan Undang«undang Dasar
1945, terhadap jajaran Polri di-
hadapkan hal-hal penting antara
lain:

1). Pengaruh-pengaruh masyarakat
yang merupakan efek samping-
an dari proses dan hasil-hasil
pembangunan terhadap ling-
kungan Polri, sebagai bagian
dari masyarakat Indonesia.

2). Adanya peningkatan bentuk







| }’ENUTUP

Demlkianian tuhsan' ini ': dlbuat' :
- semoga. dapat memberikan tambah
an -wawasan terhadap keberadaan
Polﬂ dala.m kehldupan masyara.ka _-‘}?embangunan Naswn '
Indon a, dan juga dzmungkmkan : syarakat Indonema "
t;mbulnva kelkutsertaa,n masyara-"': R P T T

ngembangkan . __:dan mensukseskan
peranan dan"tugas Polri didalam
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